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RINGKASAN

Karya tulis ini berjudul ‘Sulfonasi Limbah Gabus Polistirena: Fungsionalisasi
Limbah Menjadi Bahan Baku Pengolahan Air yang Tercemari Besi’. Latar belakang
penulisan karya tulis ini adalah meningkatnya jumlah limbah gabus polistirena
(PS) yang berdampak langsung pada lingkungan. Residu gabus PS dalam
makanan akan menimbulkan berbagai macam penyakit dan tidak dapat terurai
oleh tanah.

Gabus PS semakin banyak digunakan untuk kemasan makanan dan minuman dan
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan karena sampah yang dihasilkan
sangat besar. Salah satu cara untuk mengurangi limbah PS adalah dengan
memanfaatkannya untuk menurunkan kadar besi pada air yang tercemar. Besi
merupakan salah satu sumber pencemar utama pada perairan yang dihasilkan dari
industri pencelupan kain, cat, elektronik, kendaraan bermotor, dan pestisida.

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah hendak menguraikan tingkat
pencemaran oleh limbah gabus polistirena dan Fe, memaparkan peluang
pemanfaatan limbah gabus polistirena sebagai bahan penjerap Fe dalam perairan,
dan membandingkan keuntungan ekonomi dari polistirena tersulfonasi dan
penjerap lain.

Metode penulisan karya ilmiah ini ialah dengan mencari pustaka yang didukung
oleh konsultasi dengan dosen. Kemudian proses itu dilanjutkan dengan
pengumpulan data dan informasi, analisis-sintesis, dan penulisan. Langkah
terakhir adalah penarikan simpulan.

Limbah gabus PS dapat dilakukan fungsionalisasi menjadi polistirena tersulfonasi.
melalui proses ini akan dihasilkan polistirena tersulfonasi yang mampu menjerap
kation, seperti besi. Fungsionalisasi bisa dilakukan karena setiap unit ulang stirena
mempunyai gugus benzena yang bisa memberikan peluang terjadinya reaksi
substitusi. Penambahan sulfonat berfungsi menambahkan gugus aktif pada
benzena yang cenderung kurang reaktif. Gugus sulfonat berperan sebagai penukar
kation.

Penambahan gugus sulfonat dapat dilakukan dengan beberapa teknik, salah satu
teknik sederhana yang dapat dikembangkan adalah sulfonasi padat cair. Sulfonasi
padat cair terdiri dari tahapan sulfonasi, Pencirian produk sulfonasi, dan
penentuan derajat sulfonasi. Pencirian dilakukan dengan analisis gugus fungsi
menggunakan spektrometer FTIR. Penentuan derajat sulfonasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan proses sulfonasi adalah dengan cara titrasi.
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Limbah gabus polistirena yang telah tersulfonasi dapat berfungsi sebagai penukar
kation. Keberadaan gugus sulfonat dengan satu atom hidrogen dapat dijadikan
sebagai sumber proton penukar. Banyak sekali sumber air yang mengandung
logam Fe untuk bahan baku PDAM. Dengan demikian modifikasi limbah gabus
polistirena memiliki peranan yang cukup penting dalam mengatasi permasalahan
yang ada di masyarakat.

Dalam pemanfaatan limbah gabus PS sebagai penjerap besi perlu ada kerja antara
pemerintah, perguruan tinggi, dan industri penghasil logam berat Fe. Sosialisasi
juga perlu dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang
manfaat yang terkandung dalam limbah PS serta penelitian lebih lanjut mengenai
kemampuan gabus PS untuk menjerap logam berat lainnya.
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